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Kondisi geografis, budaya, tipologi ekonomi yang sangat
bervariasi antar-daerah menuntut adanya strategi kebijakan yang
berbeda-beda pula agar mampu mendorong akselerasi pembangunan
daerah. selaras dengan hal tersebut, otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal telah pula membuka kesempatan bagi daerah
untuk mengarahkan kebijakan publiknya menyesuaikan dengan kebutuhan
dan potensi unggulan daerah yang dimilikinya. inovasi, kreatifitas,
sensitifitas dan kejelian pemerintah daerah dalam meramu kebijakan
akan menjadi kunci keberhasilan pembangunan daerah.

setelah lebih dari satu dasawarsa pelaksanaan otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal, sudah banyak kemajuan dan peningkatan yang
terjadi, baik dari sisi pelayanan publik, kondisi keuangan, maupun
imbasnya pada perekonomian daerah. Untuk itulah, informasi dan
gambaran mengenai kondisi pelayanan publik, kondisi keuangan daerah
maupun profil perekonomian daerah menjadi penting untuk ditinjau
lebih jauh dari berbagai sudut pandang.

Buku Tinjauan Ekonomi dan Keuangan Daerah Provinsi sumatera
Barat ini diharapkan mampu memberikan informasi dan gambaran
menyeluruh bagi para stakeholder mengenai profil keuangan daerah
serta perekonomian daerah di Provinsi sumatera Barat. Kami berharap
bahwa buku ini bisa dijadikan sebagai salah satu referensi yang
informatif, komprehensif namun juga ringkas, dalam pengambilan
kebijakan yang terkait dengan otonomi daerah dan desentralisasi
fiskal.

Jakarta, Desember 2012 Direktur Jenderal Perimbangan
Keuangan

Dr. Marwanto Harjowiryono.

Kata Pengantar
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sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di indonesia yang
terletak di sepanjang pesisir barat sumatera bagian tengah.

sumatera Barat sejak 1957 resmi berdiri dan terpisah dari
sumatera Tengah dengan berdasarkan UU Darurat no. 19 Tahun
1957.

Meskipun demikian sejak awal kemerdekaan salah satu kota di
sumatera Barat yaitu Bukittinggi telah menjadi pusat
pemerintahan

Provinsi sumatera dan bahkan pernah menjadi ibukota pemerintahan
darurat republik indonesia selama Desember 1948 hingga

Juli 1949. saat Provinsi sumatera Barat terbentuk, maka ibu kota
provinsinya juga tetap di Kota Bukittinggi hingga tanggal 29
Mei

1958, dimana ibukota Provinsi ini dipindahkan ke Kota Padang
dengan berdasarkan surat Keputusan Gubernur sumatera Barat no.

1/g/PD/1958.

Provinsi sumatera Barat sering diidentikkan dengan tempat
bermukimnya suku Minangkabau yang merupakan mayoritas penduduk

di Provinsi ini. Peran dan kontribusi masyarakat Minangkabau
telah bergema sejak jaman penjajahan Belanda terutama saat

terjadi perang padri. Banyak tokoh pahlawan nasional yang
berasal dari provinsi ini dan yang paling mendunia adalah
mantan

wakil presiden ri yang pertama yaitu Muhammad Hatta, yang juga
menjadi salah satu proklamator kemerdekaan ri pada tahun

1945.

Selayang Pandang
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sumatera Barat terletak antara 0o 54 Lintang Utara dan 3o 30
Lintang selatan serta 98o 36 dan 101o 53 Bujur Timur dengan

landscape yang meliputi wilayah perairan, kepulauan dan dataran
rendah dipantai barat serta dataran tinggi vulkanik yang
dibentuk

oleh Bukit Barisan. Provinsi ini berbatasan langsung dengan
samudera indonesia, Provinsi riau, Provinsi Jambi dan Provinsi

sumatera Utara. Garis pantai provinsi ini seluruhnya bersentuhan
dengan samudera Hindia sepanjang 2.420.357 km dengan

luas perairan laut 186.580 km dengan luas perairan laut 186.580
km. Provinsi ini memiliki daratan seluas 42.297,30 km2 dan

gugusan pulau terdiri dari 391 buah pulau yang mayoritas masuk
dalam wilayah kabupaten terbesar di provinsi ini yaitu
Kabupaten

Kepulauan Mentawai. Lebih dari 45,17% dari luas daratan provinsi
ini merupakan kawasan yang masih ditutupi hutan lindung,

sehingga memiliki banyak keragaman hayati yang bisa menjadi
potensi wisata.

sejak dulu Provinsi ini terkenal sebagai daerah wisata alam
karena memiliki empat danau yang indah, yaitu berada di
Kabupaten

Agam yaitu danau Maninjau dan tiga lainnya di Kabupaten solok
yaitu danau singkarak, danau diatas dan danau dibawah.

Untuk wisata bahari maka pantai di sebagian pulau di Kab.
Kepulauan Mentawai menawarkan arus laut yang tinggi untuk

penggemar surfing. selain itu juga terdapat beberapa gunung yang
tinggi dan cukup menantang untuk ditaklukkan bagi pendaki

gunung diantaranya adalah Gunung Talamau dengan ketinggian 2.913
meter dari permukaan laut yang terletak di Kabupaten

Pasaman.

Kelebihan keberagaman hayati dan kondisi alam ternyata juga
tidak terlepas dari resiko terjadinya bencana alam terutama
gempa

bumi. Provinsi ini termasuk salah satu daerah rawan gempa di
indonesia karena terletak pada jalur patahan semangko tepat di

antara pertemuan dua lempeng benua besar, yaitu Eurasia dan
indo-Australia. Gempa bumi besar yang terjadi akhir-akhir ini
di

sumatera Barat di antaranya adalah Gempa bumi 30 september 2009
dan Gempa bumi Kepulauan Mentawai 2010.

Geografis dan Demografis
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Jumlah Penduduk (orang)

Population (person)

Jumlah penduduk sumatera Barat pada tahun 2010

mencapai 4,85 juta jiwa dimana 49,61%-nya adalah

penduduk dengan jenis kelami n laki-laki. Daerah

dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kota

Padang yaitu mencapai 833.562 orang, yang terendah

di Kota Padang Panjang yaitu hanya 47.008 orang.

Luas wilayah daerah yang terbesar adalah di Kepulauan

Mentawai yaitu mencapai 6.011,35 km2 atau 14,21%

dari total wilayah Provinsi sumatera Barat. Daerah

dengan luas wilayah terkecil adalah Kota Padang

Panjang yaitu hanya 23 km2.

Tingkat kepadatan penduduk Provinsi sumatera Barat

di kisaran 114,59 orang/km2 , yang tertinggi adalah

di Kota Bukittingi yaitu 4.410,14 orang/km2 dan yang

terendah adalah di Kep. Mentawai yaitu hanya 12,67

orang/km2.

No DaerahJml

Penduduk(Orang)

LuasWilayah

(Km2)

KepadatanPenduduk

(Orang/Km2)1 Kab. Kep. Mentawai 76.173 6.011,35 12,672 Kab.
Pesisir Selatan 429.246 5.794,95 74,073 Kab. Solok 348.566 3.738,00
93,254 Kab. Sijunjung 201.823 3.130,80 64,465 Kab. Tanah Datar
338.494 1.336,00 253,366 Kab. Padang Pariaman 391.056 1.328,79
294,297 Kab. Agam 454.853 2.232,30 203,768 Kab. 50 Kota 348.555
3.354,30 103,919 Kab. Pasaman 253.299 3.947,63 64,16

10 Kab. Solok Selatan 144.281 3.346,20 43,1211 Kab. Dharmasraya
191.422 2.961,13 64,6412 Kab. Pasaman Barat 365.129 3.887,77
93,9213 Kota Padang 833.562 694,96 1.199,4414 Kota Solok 59.396
57,64 1.030,4615 Kota Sawahlunto 56.866 273,45 207,9616 Kota Padang
Panjang 47.008 23,00 2.043,8317 Kota Bukittinggi 111.312 25,24
4.410,1418 Kota Payakumbuh 116.825 80,43 1.452,5119 Kota Pariaman
79.043 73,36 1.077,47

4.846.909 42.297,30 114,59Sumbar
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Jumlah penduduk berusia 15 tahun

ke atas di Provinsi sumatera Barat

mengalami peningkatan sebanyak

1,15% yaitu menjadi 3.344.356

pada tahun 2011. Angkatan Kerja

pada tahun 2011 meningkat 0,89%,

sedangkan jumlah penduduk

yang bersekolah malah mengalami

penurunan sebesar 9,36%.

Angkatan kerja yang mencapai

2.213.513 jiwa pada tahun 2011

sebesar 6,45%-nya tidak bekerja.

-

500.000

1.000.000

1.500.000

2.000.000

2.500.000

3.000.000

3.500.000

Penduduk>15 Tahun

AngkatanKerja

Sekolah MengurusRumahTangga

Lainnya

2010 3.306.264 2.194.040 348.344 567.559 196.3212011 3.344.356
2.213.513 315.735 599.953 215.155

Ora

ng

Penduduk Menurut Jenis Kegiatan
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Kondisi Pelayanan Publik1. Pendidikan

2. Kesehatan

3. Infrastruktur

4. Perusahaan Air Minum

5. Sumber Daya Listrik


	
Tinjauan Ekonomi dan Keuangan Daerah | Provinsi sumatera
Barat10

Jumlah Sekolah, Kelas,

Murid, Guru, dan Rasio Murid

terhadap Guru Sekolah Dasar

Negeri menurut Kabupaten/

Kota di Provinsi Sumatera

Barat 2010

Untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan
dasar khususnya sekolah dasar, maka secara total di Provinsi
sumatera Barat terdapat sD negeri dan swasta sebanyak 4.180 buah.
Kabupaten Agam memiliki 455 unit dan sedangkan Kota Padang Panjang
hanya 39 sekolah. Berdasarkan jumlah murid yang terbanyak maka
murid sD di Kota Padang mencapai 95.903 murid dan jumlah murid
tersedikit berada di Kota Padang Panjang yaitu 6.956 murid.

Jumlah guru terbanyak berada di Kota Padang yaitu 5.577 guru sD
sedangkan yang terendah di Kota Padang Panjang yaitu 494 orang.
Bila dilihat seberapa daya tampung sekolah dasar maka
rasiomurid/sekolah di Kota Bukittinggi yang paling tinggi yaitu 232
siswa per sekolah. sedangkan rasio murid/sekolah yang paling rendah
adalah di Kota Pariaman yaitu 112 murid per sekolah.

salah satu indikator kualitas pembelajaran yang bisa diterima
murid sD adalah perbandingan banyaknya murid yang bisa
diampu/diajar oleh setiap guru. rasio murid/guru yang tertinggi
adalah Kota Pariaman yaitu 21 murid/guru. sedangkan yang terendah
adalah di Kota sawahlunto yaitu 10.

1 Kab. Kep. Mentawai 101 1.151 14.388 922 142 162 Kab. Pesisir
Selatan 401 2.245 64.101 4.535 160 143 Kab. Solok 323 2.042 50.340
3.512 156 144 Kab. Sijunjung 201 1.492 29.678 2.083 148 145 Kab.
Tanah Datar 308 2.007 43.085 3.082 140 146 Kab. Padang Pariaman 407
2.359 60.747 3.949 149 157 Kab. Agam 455 2.841 62.932 4.320 138 158
Kab. 50 Kota 370 2.336 47.256 3.650 128 139 Kab. Pasaman 251 1.706
40.490 2.464 161 16

10 Kab. Solok Selatan 151 1.068 22.665 1.950 150 1211 Kab.
Dharmasraya 149 1.053 26.254 1.726 176 1512 Kab. Pasaman Barat 256
1.850 56.915 3.007 222 1913 Kota Padang 418 2.774 95.903 5.577 229
1714 Kota Solok 45 314 8.464 568 188 1515 Kota Sawahlunto 62 414
7.357 747 119 1016 Kota Padang Panjang 39 262 6.956 494 178 1417
Kota Bukittinggi 65 531 15.107 902 232 1718 Kota Payakumbuh 73 568
16.069 903 220 1819 Kota Pariaman 105 256 11.784 565 112 21

4.180 27.269 680.491 44.956 163 15Sumatera Barat

DaerahNo.Rasio

Murid/Guru

SekolahDasar(unit)

Kelas(unit)

Murid(orang)

Guru(orang)

RasioMurid/ SD
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Jumlah Sekolah, Kelas, Murid, Guru, dan

Rasio Murid terhadap Guru SMP Negeri

menurut Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Barat 2010

Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dasar khususnya
sekolah menengah pertama, maka secara total di Provinsi sumatera
Barat adalah sebanyak 676 buah. Kabupaten Pesisir selatan memiliki
459 unit dan sedangkan Kota solok hanya 6 sekolah. Berdasarkan
jumlah murid yang terbanyak maka murid tingkat sMP di Kota Padang
mencapai 37.357 murid dan jumlah murid tersedikit berada di Kab.
Kep. Mentawai yaitu 1.783 murid. Jumlah guru yang terbanyak juga
terdapat di Kota Padang yaitu sebanyak 3.093 guru sedangkan yang
terendah di Kota Depok yaitu 131.

Bila dilihat seberapa daya tampung sMP maka rasio murid/ sekolah
di Kota solok yang paling tinggi yaitu 621,50 murid per sekolah.
sedangkan rasio murid/sekolah yang paling rendah adalah di
Kabupaten solok selatan yaitu 157,25 murid per sekolah.

salah satu indikator kualitas pembelajaran yang bisa diterima
murid/siswa sMP adalah perbandingan banyaknya murid yang bisa
diampu/diajar oleh setiap guru. rasio murid/guru yang tertinggi
adalah Kota Bukittinggi yaitu 15,52 murid/guru. sedangkan yang
terendah adalah di Kota sawahlunto yaitu 8,34 murid/guru.

1 Kab. Kep. Mentawai 11 47 1.783 131 162,09 13,612 Kab. Pesisir
Selatan 66 585 19.881 2.278 301,23 8,733 Kab. Solok 41 412 9.061
870 221,00 10,414 Kab. Sijunjung 50 341 8.355 812 167,10 10,295
Kab. Tanah Datar 51 515 13.104 1.201 256,94 10,916 Kab. Padang
Pariaman 55 668 19.743 1.866 358,96 10,587 Kab. Agam 62 956 17.041
1.622 274,85 10,518 Kab. 50 Kota 46 637 12.216 1.170 265,57 10,449
Kab. Pasaman 34 302 9.508 801 279,65 11,87

10 Kab. Solok Selatan 36 282 5.661 602 157,25 9,4011 Kab.
Dharmasraya 31 331 6.939 554 223,84 12,5312 Kab. Pasaman Barat 50
520 14.110 1.101 282,20 12,8213 Kota Padang 81 1.116 37.357 3.093
461,20 12,0814 Kota Solok 6 128 3.729 283 621,50 13,1815 Kota
Sawahlunto 10 126 2.659 319 265,90 8,3416 Kota Padang Panjang 10
167 3.400 375 340,00 9,0717 Kota Bukittinggi 13 268 6.300 406
484,62 15,5218 Kota Payakumbuh 13 249 6.286 510 483,54 12,3319 Kota
Pariaman 10 168 4.005 378 400,50 10,60

676 7.818 201.138 18.372 297,54 10,95Sumatera Barat

No. Daerah Sekolah(unit)Kelas(unit)

Rasio Murid/Sekolah

Murid(orang)

Guru(orang)

Rasio Murid/Guru
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Angka Partisipasi Murni (APM)

salah satu indikator keberhasilan pendidikan

dasar di daerah adalah dengan melihat seberapa

besar tingkat angka partisipasi murni anak usia

sekolah sD dan sMP.

APM sD 2009/2010 yang tertinggi terdapat di

Kota Padang yaitu 98,72 dan yang terendah

terdapat di Kab. sijunjung yaitu 87,48.

APM sMP 2009/2010 yang tertinggi terdapat di

Kota solok yaitu 96,17 dan terendah di Kab. Kep.

Mentawai yaitu hanya di kisaran 63,53.

No. Daerah APM SD APM SMP1 Kab. Kep. Mentawai 96,12 63,532 Kab.
Pesisir Selatan 97,31 90,113 Kab. Solok 93,17 78,554 Kab. Sijunjung
87,48 69,025 Kab. Tanah Datar 95,40 80,786 Kab. Padang Pariaman
94,14 77,467 Kab. Agam 97,48 85,298 Kab. 50 Kota 96,95 72,269 Kab.
Pasaman 92,39 67,75

10 Kab. Solok Selatan 96,96 88,5911 Kab. Dharmasraya 95,25
90,5012 Kab. Pasaman Barat 98,46 81,5813 Kota Padang 98,72 93,2614
Kota Solok 95,22 96,1715 Kota Sawahlunto 92,98 80,8416 Kota Padang
Panjang 96,81 91,1517 Kota Bukittinggi 98,51 93,0318 Kota
Payakumbuh 95,49 93,8319 Kota Pariaman 96,13 92,00
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Angka Melek Huruf dan

Angka Partisipasi Murni

Trend indikator keberhasilan

pendididkan di Provinsi sumatera

Barat bisa dilihat dari indikator angka

melek huruf serta APM sD, sMP, dan

sMA se-provinsi.

Berdasarkan grafik maka dapat

kita lihat bahwa tiga indikator

setiap tahun cenderung mengalami

kenaikan kecuali indikator APM sMP

yang pada tahun 2007 mengalami

penurunan 0,44 poin.

AMH sumatera Barat pada tahun

2010 mencapai 98,13, APM sD

mencapai 95,51, APM sMP relatif

rendah yaitu 68,22 dan APM sMA

hanya 55,06.

2006 2007 2008 2009 2010AMH 96,35 96,49 96,95 97,98 98,13APM SD
94,17 94,45 94,66 94,75 95,51APM SMP 67,77 67,33 67,63 67,61
68,22APM SMA 51,05 54,23 54,68 54,50 55,06

-

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

120,00

Inde

ks
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25,6931,74 34,11 35,45 33,27

87,77 85,77 88,15 88,89 89,14

0102030405060708090

100

2006 2007 2008 2009 2010

Persentase penduduk mengalami keluhan kesehatan tahun lalu

Persentase persalinan ditolong tenaga kesehatan

indikator Keberhasilan Pelayanan Publik di Bidang Kesehatan

indikator pelayanan publik di bidang

kesehatan di sumatera Barat selain Angka

Harapan Hidupnya di kisaran 70 tahun

maka kita juga bisa melihat seberapa

besar persentase penduduk mengeluhkan

kesehatannya serta persentase persalinan

yang dibantu oleh tenaga kesehatan.

Berdasarkan grafik maka kita bisa melihat

persentase keluhan sakit penduduk relatif

meningkat pada tahun 2006 hingga 2009

tapi kemudian turun sedikit di tahun 2010.

Persentase keberhasilan bantuan

persalinan dari tenaga kesehatan juga

terus meningkat dimana pada tahun 2006

hanya 87,77 persen tapi di tahun 2010

meningkat menjadi 89,14 persen.


	
Pelayanan Publ ik 15

Tabel Panjang Jalan Kabupaten/Kota

Menurut Jenis Permukaan di Prov.

Sumatera barat (Km)

infrastruktur jalan yang menghubungkan

antar daerah di wilayah Provinsi sumatera

Barat meliputi jalan nasional maupun jalan

provinsi. Total panjang jalan nasional di

Provinsi sumatera Barat adalah 1.212,89

km, dimana 56,78%nya atau 688,73

km dalam kondisi mantap dan sisanya

tidak mantap.Total panjang jalan provinsi

mencapai 1.153,94 km yang sebagian besar

diantaranya dalam kondisi yang mantap

yaitu 966,77 km.

Daerah yang memiliki panjang jalan

nasional dengan kondisi mantap dan tidak

mantap yang paling tinggi adalah di Kab.

Pesisir selatan. Daerah dengan memiliki

panjang jalan provinsi yang paling tinggi

adalah Kab. solok selatan.

Mantap TidakMantap MantapTidak

Mantap1 Kab. Kep. Mentawai - - - -2 Kab. Pesisir Selatan 103,98
122,07 65,02 2,883 Kab. Solok 39,04 61,68 71,95 46,034 Kab.
Sijunjung 32,85 75,84 37,82 10,085 Kab. Tanah Datar - - 147,37
2,786 Kab. Padang Pariaman 46,27 18,50 78,35 7,347 Kab. Agam 100,62
67,00 123,11 3,208 Kab. 50 Kota 52,93 20,00 95,77 16,339 Kab.
Pasaman 62,93 25,77 49,10 6,20

10 Kab. Solok Selatan - - 111,01 89,5011 Kab. Dharmasraya 21,39
39,23 77,86 2,6412 Kab. Pasaman Barat 104,95 30,35 72,81 0,1913
Kota Padang 55,35 40,00 - -14 Kota Solok 2,64 8,36 1,30 -15 Kota
Sawahlunto 22,95 8,00 26,50 -16 Kota Padang Panjang 11,94 - - -17
Kota Bukittinggi 8,18 - - -18 Kota Payakumbuh 8,27 7,18 8,80 -19
Kota Pariaman 14,44 - - -

688,73 524,16 966,77 187,17Sumatera Barat

Jalan Nasional (Km) Jalan Provinsi (Km)DaerahNo.


	
Tinjauan Ekonomi dan Keuangan Daerah | Provinsi sumatera
Barat16

Berdasarkan data BPs tahun 2010 infrastruktur daerah

berupa jalan kabupaten/kota yang teraspal di wilayah

sumatera Barat adalah 1.212,89 km panjangnya. Kabupaten

Pesisir selatan memiliki jalan kabupaten yang teraspal

paling panjang yaitu sebesar 226,05 km dan terdapat tiga

daerah yang tidak memiliki data panjang jalan kabupaten

yang teraspal yaitu Kabupaten Kepulauan Mentawai,

Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten solok selatan.

-

226,05

100,90 108,69

-

64,77

167,62

72,93 88,70

-

60,62

135,30

95,35

11,00 30,95

11,94 8,18 15,45 14,44

-

50,00

100,00

150,00

200,00

250,00

Jalan Kab/Kota Ter-aspal (Km)

Jalan Kab/Kota Ter-aspal
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Kondisi Perekonomian1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

2. Produksi Tanaman Pangan

3. Produksi Ternak

4. Produksi Perikanan

5. Industri

6. Perhotelan
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Komposisi PDRB Provinsi

Sumatera Barat (2010)

Kinerja ekonomi Provinsi sumatera Barat terus menguat setiap

tahunnya, dan pada tahun 2010 pertumbuhan ekonominya

mencapai 5,93% yang termasuk relatif tinggi, bila
dibandingkan

dengan pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6,10%.

Pertumbuhan ekonomi tersebut ditopang oleh besarnya

PDrB Provinsi sumatera Barat tahun 2010 yang mencapai

87.221.254,05 juta rupiah.

Pada dasarnya besarnya PDrB sumatera Barat didominasi oleh

lima sektor usaha yaitu pertanian yang memberikan kontribusi

terhadap PDrB sebesar 23,84%, lalu sektor perdagangan, hotel

dan restoran sebesar 17,74%, sektor jasa-jasa sebesar
16,03%,

sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 15,41%, serta

sektor industri pengolahan 11,69%. sedangkan keempat sektor

lainnya bila diakumulasikan memberikan kontribusi yang cukup

besar yaitu 15,29%.

Pertanian23,84%

Perdagangan Hotel & Restoran

17,74%

Jasa-Jasa16,03%

Pengangkutan & Komunikasi

15,41%Industri

Pengolahan11,69%

Bangunan/Konstruksi6,30%

Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan

4,75%

Pertambangan & Penggalian

3,17%

Listrik Gas & Air Bersih1,06%

Lainnya15,29%
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Pada tahun 2010 sektor pertanian

di sumatera Barat menghasilkan

produkpadi sebanyak 2,21 juta ton

danpalawija sebanyak 0,66 juta ton.

Terdapat enam kabupaten yang

menghasilkan produksi tanaman padi

di atas 200 ribu ton. Keenam daerah

tersebut adalah Kab. Agam, Kab.

solok, Kab. Pesisir selatan, Kab.

Tanah Datar, Kab. Padang Pariaman

dan Kab. 50 Kota.

sentra produksi tanaman palawija

yang terbesar terdapat di Kab.

Pasaman Barat yaitu 210.411 ton.

sedangkan yang terendah adalah

Kota Padang Panjang yang hanya

menghasilkan 764 ton.

Tabel Produksi Tanaman Pangan

Sumatera Barat (2010)

1 Kab. Kep. Mentawai 115 393 297 3.9542 Kab. Pesisir Selatan
52.753 250.958 10.056 80.6723 Kab. Solok 55.727 276.114 2.344
47.3234 Kab. Sijunjung 19.572 85.105 398 4.9695 Kab. Tanah Datar
40.681 228.928 6.942 62.6846 Kab. Padang Pariaman 48.658 220.604
2.291 32.5627 Kab. Agam 52.054 278.032 8.236 99.3478 Kab. 50 Kota
46.641 217.482 4.432 70.8709 Kab. Pasaman 44.325 185.761 3.125
18.241

10 Kab. Solok Selatan 26.920 147.259 1.382 7.23311 Kab.
Dharmasraya 12.429 56.307 914 5.87412 Kab. Pasaman Barat 26.823
99.552 36.886 210.41113 Kota Padang 13.457 70.045 226 3.36214 Kota
Solok 2.507 15.241 373 2.87515 Kota Sawahlunto 2.645 12.258 172
2.86516 Kota Padang Panjang 1.637 8.302 68 76417 Kota Bukittinggi
805 4.484 98 1.20218 Kota Payakumbuh 7.214 32.065 667 7.34719 Kota
Pariaman 5.534 22.358 154 1.328

460.497 2.211.248 79.061 663.882Sumatera Barat

PalawijaLuas Panen

(Hektar)Produksi

(Ton)Luas

Panen(Hektar)

Produksi(Ton)

PadiDaerahNo.
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Jumlah Ternak menurut

Jenisnya dan Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat (Ekor)

2010

Pada tahun 2010 jumlah populasi ternak di Provinsi sumatera
Barat didominasi oleh ternak sapi potong yaitu berjumlah 513.255
ekor, sedangkan populasi ternak yang paling sedikit adalah sapi
perah yaitu hanya 857 ekor.

Populasi sapi potong yang terbesar adalah di Kabupaten Pesisir
selatan. sedangkan populasi kerbau yang terbesar adalah di Kab. 50
Kota, populasi Kuda paling banyak di Kota Bukittinggi. Kambing juga
paling banyak terdapat di Kab. Pesisir selatan sedang kan Domba
terdapat paling banyak di Kab. sijunjung dan Kota Padang. Populasi
Babi terbesar berada di Kab. Kep. Mentawai.

1 Kab. Kep. Mentawai - 916 92 - 702 12 47.2482 Kab. Pesisir
Selatan - 94.218 33.231 84 49.982 - -3 Kab. Solok 9 53.726 12.902
375 20.118 - -4 Kab. Sijunjung - 19.699 21.761 - 13.233 3.002 -5
Kab. Tanah Datar 183 53.027 22.306 294 25.788 4 -6 Kab. Padang
Pariaman - 65.933 44.226 31 29.643 - -7 Kab. Agam 58 37.651 20.437
188 14.374 33 -8 Kab. 50 Kota 94 66.232 22.643 166 25.561 13 -9
Kab. Pasaman - 7.230 2.258 181 6.515 162 217

10 Kab. Solok Selatan - 8.910 9.223 - 8.280 - -11 Kab.
Dharmasraya - 36.293 7.143 - 11.804 101 -12 Kab. Pasaman Barat -
14.276 2.134 - 13.360 179 -13 Kota Padang 134 29.643 5.025 359
24.655 2.231 -14 Kota Solok - 4.169 106 14 1.717 - -15 Kota
Sawahlunto 18 7.740 2.622 110 3.948 - -16 Kota Padang Panjang 343
607 118 126 700 - -17 Kota Bukittinggi 18 879 173 644 - - -18 Kota
Payakumbuh - 8.387 430 394 6.236 - -19 Kota Pariaman - 3.719 818 85
2.418 - -

857 513.255 207.648 3.191 259.034 5.737 47.465

Babi

Sumatera Barat

Nama DaerahNo. SapiPerahSapi

Potong Kerbau Kuda Kambing Domba
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Produksi daging unggas (ayam dan

itik) di sumatera Barat pada tahun

2010 mencapai 28.519.360 kilogram,

dimana hampir 9.199.190 kg berasal

dari Kab. 50 Kota. sedangkan

produksi telur unggasnya mencapai

67.227.149 kg yang juga kontribusi

utamanya berasal dari Kab. 50 Kota

yaitu 38.584.822 kg.

Produksi susu yang didominasi

oleh susu kerbau di sumatera Barat

mencapai 3.324.350 liter dengan

hasil produksi susu terbesar di Kota

Padang Panjang.

No. Daerah DagingUnggas (Kg)Telur Unggas

(Kg) Susu (Liter)

1 Kab. Kep. Mentawai 56.251 39.495 1.1702 Kab. Pesisir Selatan
1.281.292 1.821.828 325.0203 Kab. Solok 443.926 1.227.229 138.0404
Kab. Sijunjung 520.157 499.807 186.7205 Kab. Tanah Datar 1.461.960
5.953.839 498.4506 Kab. Padang Pariaman 5.652.616 4.527.767
471.7807 Kab. Agam 685.863 2.264.951 272.7858 Kab. 50 Kota
9.199.190 38.584.822 358.6559 Kab. Pasaman 219.188 381.738
23.400

10 Kab. Solok Selatan 151.698 285.722 90.14011 Kab. Dharmasraya
652.291 1.522.348 62.57012 Kab. Pasaman Barat 837.482 248.946
29.51013 Kota Padang 4.690.215 3.981.580 248.28514 Kota Solok
165.548 132.213 1.08015 Kota Sawahlunto 180.384 402.945 53.27016
Kota Padang Panjang 21.736 60.479 523.65517 Kota Bukittinggi 14.532
24.885 29.27018 Kota Payakumbuh 1.999.695 5.180.792 4.85019 Kota
Pariaman 285.339 85.761 5.700

28.519.360 67.227.149 3.324.350Sumatera Barat

Jumlah Unggas menurut

Jenisnya dan Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat (Ekor)

2010
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Tabel Produksi Ikan Menurut

Tempat Penangkapan/

Pemeliharaan di Sumatera barat

(Ton) Tahun 2010

sektor Perikanan di sumatera Barat

pada tahun 2010 menghasilkan

produksi ikan sebanyak 318.201,65

ton. Produksi ikan darat sebanyak

125.543,25 ton, dimana Kab. Agam

memberikan kontribusi produksi ikan

darat sebesar 47.085,36.

Perikanan Laut produksinya sebanyak

192.658,40, hasil tangkapan ikan laut

terbanyak di Kab. Pasaman Barat

yaitu 79.100,10 ton.

No. Daerah PerikananDarat (Ton)PerikananLaut (Ton)

1 Kab. Kep. Mentawai 15,07 3.790,602 Kab. Pesisir Selatan
2.639,03 29.817,903 Kab. Solok 2.791,08 -4 Kab. Sijunjung 6.460,58
-5 Kab. Tanah Datar 3.260,08 -6 Kab. Padang Pariaman 13.964,20
47.062,307 Kab. Agam 47.085,36 5.852,908 Kab. 50 Kota 19.638,24 -9
Kab. Pasaman 21.465,30 -

10 Kab. Solok Selatan 711,42 -11 Kab. Dharmasraya 1.916,60 -12
Kab. Pasaman Barat 1.215,16 79.100,1013 Kota Padang 3.183,97
18.848,2014 Kota Solok 72,27 -15 Kota Sawahlunto 132,28 -16 Kota
Padang Panjang 479,13 -17 Kota Bukittinggi 147,24 -18 Kota
Payakumbuh 246,54 -19 Kota Pariaman 119,70 8.186,40

125.543,25 192.658,40Sumatera Barat
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No Jenis Barang Satuan Produksi

1 Batubara Ton 994.659,25

2 Biji Besi Ton 1.500,00

3 Batu Kapur Ton 7.160.650,00

4 Batu Silika Ton 929.354,00

5 Tanah Liat M3 225.530,00

Jumlah 9.311.693,25

Total Produksi Tambang 2010

Produksi pertambangan di sumatera Barat

pada tahun 2010 menghasilkan produksi

tambang sebanyak 9.311.693,25 ton yang

terdiri dari hasil tambang batu bara, biji besih,

batu kapur, batu silika dan tanah liat.

sentra tambang batu kapur di Kota Padang

satu-satunya yang menyumbangkan jumlah

produksi batu kapur pada tahun 2010. selain

itu juga produksi batu silika dan tanah liat juga

berasal dari Kota Padang.

sedangkan tambang batu bara terdapat di

Kota sawahlunto, Kab. Dharmasraya dan

Kab. 50 Kota.
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Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang menurut

Golongan Pokok Industri dan Status Permodalan di

Provinsi Sumatera Barat 2009

sektor perekonomian sumatera Barat didukung juga dengan
beroperasinya

perusahaan industri besar dan sedang yang jumlahnya relatif
berfluktuasi

dimana pada tahun 2005 berjumlah 138 perusahaan lalu naik hingga
182

pada tahun 2008 akan tetapi pada tahun 2009 jumlahnya turun
menjadi 158

perusahaan

Bila dilihat lokasi perusahaan terus beropasi maka sebagian
besar

perusahaan terdapat di Kota Padang yaitu 54 buah.

Perusahaan dengan status permodalan PMDn tertinggi terdapat di
Kota

Padang sebanyak 22 buah, status PMA juga di Kota Padang.
Untuk

perusahaan dengan status lainnya maka selain di Kota Padang
juga

banyak perusahaan tersebut yang beroperasi di Kota Payakumbuh,
Kab. 50

Kota, dan Kab. Tanah Datar.

PMDN PMA Lainnya1 Kab. Kep. Mentawai - - - -2 Kab. Pesisir
Selatan - - 1 13 Kab. Solok 1 - - 14 Kab. Sijunjung - - - -5 Kab.
Tanah Datar - - 15 156 Kab. Padang Pariaman 4 3 4 117 Kab. Agam 2 1
4 78 Kab. 50 Kota 1 - 16 179 Kab. Pasaman 1 - 2 3

10 Kab. Solok Selatan 1 1 - 211 Kab. Dharmasraya 2 - 1 312 Kab.
Pasaman Barat 6 1 1 813 Kota Padang 22 4 28 5414 Kota Solok - - 2
215 Kota Sawahlunto - - 6 616 Kota Padang Panjang - - 4 417 Kota
Bukittinggi 1 - 2 318 Kota Payakumbuh - - 16 1619 Kota Pariaman - -
5 5

41 10 107 158Sumatera Barat

Status PermodalanDaerahNo. JumlahPerusahaan

41 43 51

41 36

10 9 8 8 8

107

130 119

131

94

-

20

40

60

80

100

120

140

2009 2008 2007 2006 2005PMDN PMA Lainnya
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2009 2010 2009 2010 2009 20101 Kab. Kepulauan Mentawai 7 7 78 94
149 1472 Kab. Pesisir Selatan 16 16 189 184 420 4233 Kab. Solok 4 5
68 65 131 1284 Kab. Sijunjung 9 9 123 150 221 2635 Kab. Tanah Datar
6 6 144 160 323 3396 Kab. Padang Pariaman 1 1 20 34 26 407 Kab.
Agam 31 32 430 449 764 7918 Kab. 50 Kota 2 2 28 24 58 529 Kab.
Pasaman 14 15 149 162 315 348

10 Kab. Solok Selatan 6 6 75 99 114 16911 Kab. Dharmasraya 9 7
147 115 246 18112 Kab. Pasaman Barat 15 14 192 198 377 40413 Kota
Padang 54 66 1.233 1.626 2.086 2.63314 Kota Solok 5 5 105 114 205
22515 Kota Sawahlunto 1 1 23 21 33 3716 Kota Padang Panjang 7 9 65
98 104 15417 Kota Bukittinggi 56 57 1.343 1.368 2.628 2.74918 Kota
Payakumbuh 10 9 205 185 387 36319 Kota Pariaman 6 6 84 92 149
165

Hotel Kamar Tempat TidurNo. Kabupaten/Kota

9.611273 4.701 5.238 8.736Jumlah / Total 259

Banyaknya Akomodasi Hotel

menurut Kabupaten/kota

Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2009-2010

Fasilitas akomodasi berupa Hotel

di daerah sumatera Barat relatif

banyak. secara keseluruhan jumlah

hotel di sumatera Barat berjumlah

273 buah hotel pada tahun 2010

sedangkan untuk jumlah kamar

secara keseluruhan berjumlah

5.238 kamar. Jumlah hotel yg paling

banyak beroperasi di Kota Padang

yaitu mencapai 66 hotel, sedangkan

yang paling sedikit berada di Kab.

sawahlunto dan Kab. Padang

Pariaman yang masing-masing hanya

berjumlah 1 hotel.

Banyaknya hotel yang ada disuatu

daerah dapat mencerminkan tingkat

perekonomian suatu daerah yang

biasanya ditopang oleh sektor

pariwisata dan perdagangan.
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Kesejahteraan Masyarakat1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

2. Tingkat Pengangguran Terbuka

3. Jumlah Penduduk Miskin & Garis Kemiskinan
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Tabel Indeks Pembangunan

Manusia Sumatera Barat

(2006 - 2010)

Keberhasilan pembangunan di

sumatera Barat bisa dilihat dari terus

meningkatnya indikator iPM dari

tahun 2006 sebesar 71,65 menjadi

73,78 pada tahun 2010.

Kota Bukit Tinggi tercatat memiliki

tingkat iPM yang paling tinggi setiap

tahunnya sejak 2007. sedangkan

Kab. Kepulauan Mentawai masih

perlu kerja keras untuk meningkatkan

iPM-nya karena setiap tahun iPMnya

termasuk yang paling rendah di

wilayah sumatera Barat.

No, Daerah 2006 2007 2008 2009 2010

1 Kota Bukittinggi 76,58 77,13 77,59 77,86 78,26 2 Kota Padang
76,49 76,70 77,20 77,43 77,81 3 Kota Padang Panjang 76,12 76,39
76,93 77,16 77,45 4 Kota Payakumbuh 73,87 74,36 74,95 75,37 75,81 5
Kota Solok 73,81 74,28 74,73 75,23 75,65 6 Kota Sawahlunto 73,49
73,74 74,29 74,71 74,96 7 Kota Pariaman 72,60 72,82 73,43 74,05
74,46 8 Kab. Tanah Datar 71,86 72,44 72,98 73,54 74,00 9 Kab. Agam
71,79 72,06 72,50 72,90 73,28

10 Kab. Pasaman 70,62 71,05 71,71 72,32 72,71 11 Kab. Padang
Pariaman 69,51 70,09 70,63 71,15 71,45 12 Kab. 50 Kota 68,97 69,52
70,47 70,80 71,22 13 Kab. Pesisir Selatan 69,10 69,52 70,07 70,61
71,15 14 Kab. Solok 68,88 69,29 69,81 70,41 70,93 15 Kab. Sijunjung
68,66 69,26 69,77 70,37 70,92 16 Kab. Pasaman Barat 68,26 68,84
69,33 69,87 70,18 17 Kab. Dharmasraya 66,43 67,48 67,99 68,60 69,13
18 Kab. Solok Selatan 67,12 67,54 68,06 68,67 68,98 19 Kab. Kep,
Mentawai 67,46 67,72 67,97 68,42 68,75

Sumatera Barat 71,65 72,23 72,96 73,44 73,78
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Tabel Jumlah Pengangguran dan

Tingkat Pengangguran Terbuka2009 2010 2009 20101 Kab. Kepulauan
Mentawai 1.871 1.529 5,59 4,032 Kab. Pesisir Selatan 18.370 13.983
9,72 8,093 Kab. solok 7.556 5.075 4,51 3,044 Kab. Sijunjung 4.810
3.637 5,01 4,205 Kab. Tanah Datar 7.612 4.695 4,71 2,966 Kab.
Padang Pariaman 11.276 8.139 6,54 4,867 Kab. Agam 7.793 11.704 3,78
5,568 Kab. 50Kota 10.482 7.552 6,09 4,299 Kab. Pasaman 6.738 7.835
6,02 6,91

10 Kab. Solok Selatan 5.362 4.982 8,90 7,3211 Kab. DharmasRaya
4.117 3.544 5,15 3,9012 Kab. Pasaman Barat 9.107 8.902 6,11 5,3113
Kota Padang 56.035 52.416 15,86 14,6714 Kota Solok 3.168 2.477
11,31 9,6015 Kota Sawahlunto 3.822 4.271 16,07 14,3916 Kota Padang
Panjang 2.853 2.133 11,00 9,2317 Kota Bukit tinggi 4.868 3.604 8,81
7,1518 Kota Payakumbuh 4.431 3.696 8,21 6,5019 Kota Pariaman 2.809
2.412 8,62 7,02

173.080 152.586 7,97 6,95Prov. Sumatera Barat

Kode DaerahPengangguran

(Orang) TPT (%)

Tingkat pengangguran di sumatera

Barat cenderung turun dari tahun

2009 ke 2010 baik dari jumlah

maupun persentasenya.

secara nominal Kota Padang

merupakan daerah dengan jumlah

pengangguran yang tertinggi, dimana

pada tahun 2010 jumlah penduduk

yang menganggur mencapai 52.416

orang. Kabupaten Pesisir selatan dan

Kabupaten Agam memiliki jumlah

pengangguran yang tinggi juga yaitu

di kisaran 11 ribu hingga 14 ribu

orang.
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Tingkat kemiskinan sumatera Barat dari tahun

2009 hingga 2010 mengalami penurunan

sebesar 0,01 persen , namun demikian jumlah

penduduk miskinnya meningkat 31.800 jiwa.

selama dua tahun tersebut tetap Kota Padang

yang memiliki jumlah penduduk miskin

terbanyak. sedangkan Kota sawahlunto

merupakan daerah dengan jumlah penduduk

miskin paling sedikit.

Tabel Jumlah Penduduk Miskin

dan Tingkat Kemiskinan 2009 -

2010Kab. 50 Kota 31,1 9,98 36,50 10,48Kab. Agam 39,7 9,86 44,90
9,85Kab. Kepulauan Mentawai 13,2 20,54 15,10 19,77Kab. Padang
Pariaman 45,2 12,41 46,30 11,86Kab. Pasaman 30,5 12,47 27,80
10,97Kab. Pesisir Selatan 44,3 10,56 43,90 10,22Kab. Sijunjung 19,0
9,80 21,10 10,45Kab. solok 40,8 12,15 41,00 11,74Kab. Tanah Datar
21,8 6,93 23,30 6,90Kota Bukit tinggi 6,2 6,19 7,60 6,82Kota Padang
Panjang 4,0 7,58 3,60 7,59Kota Padang 46,8 5,72 52,70 6,31Kota
Payakumbuh 10,1 10,15 12,40 10,58Kota Sawahlunto 1,2 2,42 1,40
2,48Kota Solok 3,8 6,76 4,20 7,00Kota Pariaman 3,6 5,48 4,70
5,90Kab. Pasaman Barat 30,4 9,61 35,10 9,59Kab. DharmasRaya 19,9
11,40 20,30 10,57Kab. Solok Selatan 14,6 11,66 16,10 11,11Prov.
Sumatera Barat 426,1 9,45 457,90 9,44

2009 2010

Daerah PersentasePendudukMiskin

JumlahPenduduk

Miskin (000)

JumlahPenduduk

Miskin (000)

PersentasePenduduk

Miskin
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Potensi Ekonomi
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SEKTOR USAHA PERIKANAN DAN PERTANIAN

sumatera Barat memiliki potensi ekonomi yang cukup banyak.

Perairan pantai barat serta kawasan Kepulauan Mentawai

memiliki banyak kehidupan laut yang memiliki nilai ekonomi

tinggi. nelayan dapat menangkap beragam jenis ikan di

kawasan ini. ikan kerapu, udang, rumput laut, kepiting, dan

mutiara merupakan beberapa hasil perikanan laut andalan.

Daerah pesisir pantai, terutama kawasan Kepulauan Mentawai

menghasilkan banyak kelapa. Di daerah perbukitan dan

pegunungan terdapat perkebunan karet, cengkeh, dan lada.

Kawasan pegunungan yang ditutupi hutan juga menghasilkan

kayu. Medan yang berat karena banyaknya lereng perbukitan

atau pegunungan yang curam merupakan tantangan utama

pengembangan sektor pertanian dan perkebunan di provinsi

sumatera Barat ini.

SEKTOR USAHA PERTAMBANGAN

sumatera Barat memiliki potensi bahan tambang golongan A, B

dan C. Bahan tambang golongan A, yaitu batu bara terdapat di

Kabupaten sijunjung dan Kota sawahlunto.

sedangkan Bahan tambang golongan B yang terdiri dari air

raksa, belerang, pasir besi, tembaga, timah hitam dan perak

menyebar di wilayah kabupaten sijunjung, solok, Lima Puluh

Kota, Pasaman, dan Tanah Datar.

Bahan tambang golongan C menyebar di seluruh kabupaten

kota di sumatera Barat, sebagian besar terdiri dari pasir,
batu

dan kerikil sedangkan di Padang Pariaman terdapat obsidian

dan batu andesit.

salah satu yang telah banyak memberi manfaat bagi sumatera

Barat adalah batuan kapur sebagai bahan dasar industri
semen.

PT semen Padang di Padang telah memanfaatkan kekayaan

alam sumatera Barat ini selama puluhan tahun. Batu kapur

banyak terdapat di sekitar Padang, daerah sekitar Danau

singkarak dan Padang Panjang. Di Padang Panjang saja,

deposit batu kapur yang dapat dieksploitasi mencapai 43 juta

ton.

SEKTOR USAHA PARIWISATA

Keindahan alam dan budaya Minangkabau di propinsi

sumatera Barat sudah terkenal dan mempunyai potensi
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untuk dikembangkan sebagai objek pariwisata. Umumnya

tiap kabupaten dan kota di sumatera Barat mempunyai

obyek pariwisata minimal satu kategori yang potensi untuk

dijadikan daerah tujuan wisata alam dan budaya. Kategori

dari obyek pariwisata ini dapat berupa obyek pemandangan

alam dari pantai seperti Teluk Bayur, wilayah pegunungan
yang

sangat mempesona, danau, ngarai dan lembah atau obyek

kebudayaan.

Tujuan wisata budaya di sumatera Barat mempunyai prospek

yang tinggi untuk dikembangkan, dimana kekayaan budaya

Minangkabau seperti rumah Gadang maupun kebudayaan suku

Mentawai termasuk salah satu yang unik di nusantara dan
dapat

menjadi salah satu daerah tujuan wisata yang menarik untuk

dikunjungi.

Provinsi sumatera Barat memiliki berbagai jenis daearah

dan tempat wisata antara lain: Danau singkarak (terbesar di

sumatera Barat), Danau Maninjau, Danau Kembar, ngarai

sianok, Lembah Anai, Lembah Harai maupun pulau Cubadak.
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Gambaran Umum Keuangan Daerah
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Komposisi APBD Provinsi sumatera Barat Agregat Provinsi,
Kabupaten, dan Kota

2008-R 2009-R 2010-R 2011-R 2012-APendapatan 9.608.402 10.268.82
10.785.47 12.785.05 14.177.28Belanja 9.464.816 10.205.86 11.342.93
12.396.83 15.347.33Surplus/Defisit 143.585.7 62.961.38 (557.460.
388.223.5 (1.170.04Pembiayaan 2.047.680 2.092.169 2.117.928
1.423.810 255.605.0
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Komposisi Pendapatan APBD Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten,dan Kota

2008-R 2009-R 2010-R 2011-R 2012-APAD 1.302.98 1.275.00 1.541.33
1.939.75 2.092.16Daper 7.906.45 8.153.91 8.244.92 9.222.28
10.608.0L2PyS 398.962. 839.902. 999.213. 1.623.02 1.477.03
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Komposisi Belanja APBD Provinsi sumatera Barat Agregat Provinsi,
Kabupaten,dan Kota

2008-R 2009-R 2010-R 2011-R 2012-AB. Pegawai 4.634.68 5.254.02
6.270.26 7.050.97 7.945.06B. Barang Jasa 1.611.97 1.765.14 1.904.23
2.210.01 2.677.52B. Modal 2.374.87 2.109.79 2.066.02 2.331.95
3.302.53B. Lain2 843.288. 1.076.89 1.102.41 803.880. 1.422.21

- 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000 7.000 8.000 9.000

Mili

ar R

upia

h
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Uraian PAD Pajak daerah Retribusi daerah Hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan Lain-lain PAD yang sah

Kabupaten/Kota 574.502 155.322 128.262 79.113 211.804

Provinsi 6.637.714 6.018.273 39.099 193.506 386.837

Komposisi Pendapatan Asli Daerah APBD Provinsi sumatera Barat
Agregat Provinsi, Kabupaten, dan Kota (rata-rata realisasi APBD
2008-2011)

Komposisi PAD Kab/Kota Komposisi PAD Provinsi

(Dalam Juta Rupiah)

80,9%

4,6%5,4%

9,1%

27,0%

22,3%13,8%

36,9%

Pajak daerah

Retribusi daerah

Hasil pengelolaankekayaan daerah yangdipisahkan

Lain-lain PAD yang sah


	
Tinjauan Ekonomi dan Keuangan Daerah | Provinsi sumatera
Barat38

Komposisi Pajak Daerah APBD Provinsi sumatera Barat
(Perbandingan rata-rata realisasi APBD 2008-2010 dengan realisasi
APBD 2011)

Pajak Kendaraan Bermotor

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Pajak Air Permukaan

Pajak Air Bawah Tanah Pajak Hiburan

rata-rata 2008-2010 42,026 33,130 23,018 1,674 0,152 0,000

2011 32,610 28,987 37,307 1,097 0,000 0,000

(Dalam Juta Rupiah)
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(Dalam Juta Rupiah)

Komposisi Pajak Daerah APBD Kabupaten/Kota Provinsi sumatera
Barat (Perbandingan rata-rata realisasi APBD 2008-2010 dengan
realisasi APBD 2011)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Pajak Penerangan

Jalan

Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan

Galian Golongan CBPHTB Pajak Restoran

Pajak Hotel

Pajak Reklame

Pajak Hiburan

Pajak Sarang Burung Walet

Pajak Lingkungan

Pajak Air Bawah Tanah

Pajak Parkir

Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor

rata-rata 2008-2010 46,89 24,63 0,00 10,97 8,66 4,40 1,71 1,20
0,00 0,00 0,43 0,00

2011 42,69 18,51 12,88 11,03 6,94 3,32 1,56 1,50 1,17 0,40 0,39
0,00

0,0

10,0

20,0

30,0

40,0

50,0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

%

rata-rata 2008-2010 2011
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Tren simpanan Pemda se-Provinsi sumatera Barat di Perbankan
Agregat Provinsi, Kabupaten, dan Kota
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Potret Dana simpanan Pemda di Perbankan Provinsi sumatera Barat
Dalam bentuk Tabungan, simpanan Berjangka dan Giro Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

2008 2009 2010 2011

SUMBAR 2.123.454 2.211.907 1.584.397 1.884.508

Nasional 71.601.901 59.812.944 62.088.098 80.445.845

0

2.000.000

4.000.000
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8.000.000
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Trend Persentase Dana idle Terhadap realisasi Belanja Daerah
Provinsi sumatera Barat

Agregat Provinsi, Kabupaten, dan Kota

Trend persentase dana idle terhadap

realisasi belanja daerah di wilayah

Provinsi sumatera Barat menurun,

meskipun pada tahun 2011

mengalami kenaikan namun tidak

besar.

Hal ini menunjukkan bahwa

penyerapan belanja semakin baik di

wilayah Provinsi sumatera Barat.

2009 2010 2011

NAS SUMBAR NAS SUMBAR NAS SUMBAR

Belanja 389,7 10,21 424 11,34 498,1 12,4

Idle 59,8 2,21 62,1 1,58 80,5 1,88

% Idle/Blj 15,35% 21,67% 14,65% 13,97% 16,16% 15,20%

21,67%

13,97%15,20%

15,35% 14,64%16,15%

0,00%

5,00%
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Estimasi realisasi Belanja Daerah Agregat Provinsi, Kabupaten
dan Kota sampai Dengan Bulan september 2012

(Persentase)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des2011 4.766 8.450
14.016 20.283 26.774 33.085 42.448 54.399 58.753 67.065 76.116
98.8402012 4.890 8.247 13.265 20.141 26.240 34.541 42.777 50.794
57.773

4.766 8.45014.016 20.283

26.77433.085

42.448

54.39958.753

67.06576.116

98.840

4.8908.247

13.26520.141

26.24034.541

42.77750.794

57.773
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%

2011 2012

secara persentase, estimasi realisasi belanja daerah sampai

dengan bulan september 2012 adalah sebesar 57,8%, lebih
rendah

dibandingkan dengan realisasi pada periode yang sama tahun
2011.
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Estimasi realisasi Belanja Daerah Agregat Provinsi sumatera
Barat

sampai Dengan Bulan september 2012 (Persentase)

+ rata-rata realisasi APBD 2012 sampai dengan bulan september
2012 agregat per provinsi adalah sebesar 57,8%.

+ Terdapat 12 daerah yang mempunyai realisasi belanja di bawah
rata-rata sedangkan 21 daerah mempunyai

realisasi belanja di atas rata-rata.

+ realisasi belanja terendah adalah Provinsi Kalimantan Timur
yaitu sebesar 41,6% sedangkan yang tertinggi

adalah Provinsi Maluku Utara sebesar 71,2%.
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opini BPK atas LKPD Pemda se-Provinsi sumatera Barat

Nama DaerahOPINI BPK

Nama DaerahOPINI BPK

2008 2009 2010 2008 2009 2010

Prov. Sumatera Barat WDP TMP WDP Kab. Solok WDP WDP WDP

Kab. Agam WDP WDP WDP Kab. Solok Selatan TMP TMP

Kab. Dharmasraya WDP WDP Kab. Tanah Datar WDP WTP

Kab. Kep. Mentawai WDP WDP Kota Bukittinggi WDP WDP WDP

Kab. Lima Puluh Kota WDP WDP Kota Padang WDP WDP WDP

Kab. Padang Pariaman WTP WDP WDP Kota Padang Panjang WDP WDP
WDP

Kab. Pasaman WDP WDP WDP Kota Pariaman WTP WDP WDP

Kab. Pasaman Barat TMP TMP Kota Payakumbuh WDP WDP WDP

Kab. Pesisir Selatan WDP WDP WDP Kota Sawahlunto WDP WDP WDP

Kab. Sijunjung WDP WDP WDP KotaSolok WDP WDP
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Kondisi Keuangan DaerahIndikator Kondisi Keuangan Daerah

1. Rasio Pendapatan Daerah / Jumlah Penduduk

2. Rasio PAD/ Total Pendapatan Daerah

3. Rasio Ruang Fiskal / Total Pendapatan Daerah

4. Rasio Pajak Daerah dan Retribusi Daerah/ PDRB

5. Rasio Belanja Modal / Total Belanja Daerah

6. Rasio Total Pendapatan Daerah / Total Belanja Daerah

7. Rasio Belanja Pegawai Tidak Langsung / Total Belanja
Daerah

8. Rasio SiLPA tahun sebelumnya / Belanja Daerah

9. Rasio Pembayaran Pokok Hutang dan Bunga / Total Pendapatan
Daerah
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Kondisi Keuangan Daerah Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

Pendapatan Daerah / Jumlah Penduduk PaD / total Pendapatan
Daerah

+ rasio ini mengukur tingkat kemampuan daerah

dalam melayani per satu orang penduduknya.

+ rasio pendapatan daerah per kapita Provinsi

sumatera Barat memiliki tren meningkat seperti tren

pendapatan per kapita nasional. namun demikian

pendapatan per kapita secara nasional lebih rendah

dibanding dengan Provinsi sumatera Barat.

+ rasio ini mengukur tingkat kemandirian daerah yaitu

kemampuan daerah dalam mendanai belanjanya.

+ rasio PAD per Total Pendapatan Daerah Provinsi

sumatera Barat memiliki tren meningkat seperti tren

PAD per Total Pendapatan secara nasional. namun

demikian, rasio PAD per Total Pendapatan secara

nasional lebih tinggi dibanding dengan Provinsi

sumatera Barat.

1.462,69 1.601,20 1.640,40 1.823,58
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Kondisi Keuangan Daerah Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

ruang Fiskal / total Pendapatan Daerah Pajak Daerah + retribusi
Daerah / PDrB

+ rasio ini mengukur tingkat kemampuan daerah

dalam mendanai program prioritas daerah tersebut.

+ Tren rasio ruang fiskal per total pendapatan daerah

Provinsi sumatera Barat memiliki kecenderungan

menurun seperti halnya rasio nasional. namun

demikian, rasio ruang fiskal per total pendapatan

daerah secara nasional lebih tinggi dibanding

dengan Provinsi sumatera Barat.

+ rasio ini mengukur tingkat kemampuan daerah dalam

menggali potensi pajak dan retribusi daerahnya menjadi

penerimaan pajak dan retribusi daerah.

+ Tren rasio pajak daerah dan retribusi daerah per PDrB

Provinsi sumatera Barat memiliki tren meningkat dengan

slope yang sama dengan tren rasio nasional. namun

demikian, rasio nasional memiliki nilai yang lebih tinggi

dibandingkan rasio Provinsi sumatera Barat.

0,55 0,49

0,44 0,41 0,40 0,47
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Kondisi Keuangan Daerah Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

Belanja modal/total Belanja

+ rasio ini mengukur seberapa besar daerah

mengalokasikan belanja modal terhadap total

belanjanya.

+ Trend rasio belanja modal per total belanja Provinsi

sumatera Barat cenderung menurun seperti tren rasio

belanja modal per total belanja nasional. namun

demikian, rasio belanja modal per total belanja secara

nasional lebih tinggi dibanding dengan rasio Provinsi

sumatera Barat.

rasio total Pendapatan Daerah/

total Belanja Daerah

+ rasio ini mengukur tingkat kemampuan keuangan daerah

dalam mendanai belanja daerah.

+ Tren rasio total pendapatan per total belanja di Provinsi

sumatera Barat mengalami penurunan pada tahun 2007

s.d. 2010, kemudian naik pada tahun 2011, sama seperti

rasio total pendapatan per total belanja secara nasional.

Dibandingkan dengan rasio secara nasional, rasio Provinsi

sumatera Barat lebih rendah pada tahun 2010 s.d. 2011.
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Kondisi Keuangan Daerah Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

rasio Belanja Pegawai tidak Langsung/

total Belanja Daerahrasio siLPa tahun sebelumnya/Belanja
Daerah

+ rasio ini mengukur seberapa besar daerah mengalokasikan

Belanja Pegawai Tidak Langsung terhadap total belanjanya.

+ rasio belanja pegawai tidak langsung per total belanja

Provinsi sumatera Barat cenderung meningkat pada tahun

2008 s.d. 2011, sedikit berbeda dengan rasio secara

nasional yang memiliki tren meningkat sejak tahun 2007.

namun demikian, rasio belanja pegawai tidak langsung per

total belanja secara nasional lebih rendah dibanding dengan

Provinsi sumatera Barat.

+ rasio ini mengukur proporsi siLPA tahun sebelumnya

terhadap belanja daerah tahun berjalan.

+ rasio siLPA terhadap belanja Provinsi sumatera Barat

cenderung menurun seperti rasio secara nasional. namun

demikian, rasio siLPA terhadap belanja secara nasional

lebih rendah dibanding dengan Provinsi sumatera Barat.

Pada tahun 2011 rasio Provinsi sumatera Barat relatif

sama dibanding secara nasional.
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Kondisi Keuangan Daerah Provinsi sumatera Barat Agregat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota

rasio Pembayaran Pokok Hutang dan Bunga /

total Pendapatan Daerah

+ rasio ini mengukur proporsi pembayaran pokok utang dan

bunga yang harus dibayar dari pendapatan daerah dalam

satu periode.

+ rasio pembayaran pokok hutang dan bunga per total

pendapatan daerah di Provinsi sumatera Barat memiliki

tren menurun, meskipun pada tahun 2011 mengalami

peningkatan. sedangkan rasio secara nasional memiliki tren

meningkat pada tahun 2008 s.d. 2010, kemudian mengalami

penurunan pada tahun 2011. namun demikian rasio

pembayaran pokok hutang dan bunga per total pendapatan

daerah secara nasional lebih tinggi dibanding dengan

Provinsi sumatera Barat.
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Penyusunan buku Tinjauan Ekonomi dan Keuangan Daerah

dilaksanakan dengan kerjasama yang solid dan tidak akan

dapat terselesaikan tanpa kontribusi dari seluruh pihak di

lingkungan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. oleh

karena itu apresiasi dan penghargaan yang setinggi-tingginya

disampaikan dalam rangkaian kata berikut ini:

+ Ucapan terima kasih ditujukan kepada Direktur Jenderal

Perimbangan Keuangan Dr. Marwanto Harjowiryono dan

Direktur Evaluasi Pendanaan dan informasi Keuangan

Daerah Drs. Yusrizal ilyas, MPA yang telah memberikan

arahan dan bimbingan hingga terselesaikannya penyusunan

buku ini.

+ Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada

subdirektorat Data Keuangan Daerah, Direktorat Evaluasi

Pendanaan dan informasi Keuangan Daerah yang telah

menyediakan data ringkasan APBD 2012 dan realisasi

APBD 2011 melalui sistem informasi Keuangan Daerah dan

kepada Bagian Umum, sekretariat Jenderal Perimbangan

Keuangan yang telah menyediakan data Daerah Dalam

Angka dan memfasilitasi hingga tersedianya buku ini.

+ selanjutnya terima kasih kepada tim dari subdirektorat

Evaluasi Dana Desentralisasi dan Perekonomian Daerah

yang terdiri dari Putut Hari satyaka, sE. MPP; Krisnandar,

sE; Prasetyo indro s.,sE, ME; Aris soedjatmiko, s.sos,

MM; Wahyu Widjayanto, sE, MM; Edi soeprijono, s.sos;

Arif Zainuddin Fansyuri, Ak., ME; Femmy Ferdiansyah, sH;

Chrisliana Tri ferayanti, sE, ME; Mauliate H. silitonga, sE;

nanag Garendra Timur, s.si; rizki Anggunani, s.si; shinta

Theresia Purba; virgin Marthalia dan nasiva Laliani yang

telah melakukan input dan pengolahan data sekaligus

mendukung penulisan dan melakukan editing buku ini.

Terima kasih atas kerja kerasnya.

Ucapan Terima Kasih
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sumatera Barat Dalam Angka 2007 - 2011, BPs

www.sumbar.bps.go.id

siKD, Kementerian Keuangan

www.sumbarprov.go.id

www.bps.go.id

http://potensidaerah.ugm.ac.id/dataprop/p3_PoTEnsi
EKonoMi.doc

Sumber Data
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Gedung radius Prawiro Lantai 8Jalan Dr. Wahidin no. 1 Jakarta
Pusat 10710Telp/Faks: 021 350 6456Website:
www.djpk.depkeu.go.idE-mail: [email protected]
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